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Abstract 

Jumlah UMKM sekitar Gedong bertambah banyak dan ramai berkunjung. Perkembangan 

financial technology dalam UMKM juga sangat pesat. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh financial technology terhadap pendapatan UMKM di Gedong Kecamatan Pasar 

Rebo Kota Jakarta Timur. Metode pengambilan sampel adalah simple random sampling. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabel kuesioner 

dilanjutkan dengan uji pengaruh variabel X dan variabel Y. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

financial technology (X) memiliki dampak positif terhadap pendapatan UMKM. Pengaruh yang terjadi 

dari financial technology terhadap pendapatan UMKM hanya sedikit sebesar 16,2% dan sisanya yaitu 

sebesar 83,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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PENDAHULUAN  

Perguruan tinggi di Kelurahan Gedong, Pasar Rebo, Jakarta Timur yaitu Universitas 

Indraprasta PGRI adalah salah satu kampus dengan jumlah mahasiswa yang tergolong banyak. 

Hal ini dikarenakan jumlah UMKM sekitar Gedong bertambah banyak dan ramai berkunjung. 

UMKM Gedong tergolong menargetkan konsumen adalah mahasiswa dari Universitas 

Indraaprasta PGRI. Hal ini didukung oleh meningkatnya UMKM makanan dan minuman di 

Gedong, terutama di sekitaran kampus. Lurah Gedong, Nunung Siti Cholimah (2025) 

mengatakan bahwa Kecamatan Pasar Rebo juga menjadi salah satu dari 10 Kecamatan di 

Jakarta Timur yang menggelar kegiatan Jakarta Enterpreneur (Jakpreneur) saat Mei 2025. 

Banyak sekali UMKM yang bergabung di dalam kegiatan tersebut untuk menjual produk atau 

jasa yang ditawarkan seperti kuliner, fashion, dan kerajinan tangan. 

Perkembangan financial technology dalam UMKM juga sangat pesat. Hal ini ditandain 

oleh adanya pembayaran digital. Masyarakat sudah mulai tidak menggunakan uang tunai dalam 

transaksi melainkan dengan uang digital. Camat Pasar Rebo, Mujiono (2025) mengatakan 

bahwa kegiatan Jakarta Enterpreneur yang berlangsung UMKM menyediakan pembayaran non 

tunai untuk mempermudah pembayaran digital. 

Financial technology sangat memberikan kemudahan kepada masyarakat saat ini. 

UMKM menawarkan kenyamanan bagi pelanggan dengan pembayaran cepat dan mudah 

(Mahsun, 2025). Financial technology memiliki sisi kekurangan dalam hal masyarakat yang 
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belum terjangkau oleh layanan pembayaran non tunai (Muhbin et al., 2024). Hal ini didukung 

oleh Evi (2023) bahwa adanya keuangan teknologi seperti pembayaran digital perlu adanya 

peningkatan keamanan transaksi digital. Sinyal internet juga salah satu aspek penting dalam 

pembayaran digital karena tidak semua di tempat sinyal mendukung. 

Nurvenia dan Abdullah (2021) melakukan penelitian pengaruh Financial technology 

terhadap pendapatan UMKM adalah positif, artinya bahwa semakin tinggi Financial 

technology melalui pembayaran digital akan meningkatkan pendapatan UMKM. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian Novita et al., (2023) bahwa tidak adanya pengaruh Financial 

technology terhadap pendapatan UMKM. Hal ini menjadi perhatian peneliti untuk 

menganalisis pengaruh Financial technology terhadap pendapatan UMKM di Gedong 

Kecamatan Pasar Rebo Kota Jakarta Timur. 

 

METODE PENELITIAN  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM di sekitar Universitas 

Indraprasta Gedong Kecamatan Pasar Rebo Kota Jakarta Timur. Penelitian ini akan 

berlangsung selama kurang lebih 4 bulan. Lokasi penelitian yaitu Kelurahan Gedong, 

Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari September 

2025 sampai dengan Desember 2025. Metode pengambilan sampel adalah simple random 

sampling yaitu anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih secara acak. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabel 

kuesioner dilanjutkan dengan uji pengaruh variabel X dan variabel Y. 

Uji parsial (Uji T) yaitu menguji pengaruh masing-masing variabel independent secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel dependent. Uji serentak (Uji F) yaitu menguji secara serentak 

bersama-sama bagaimana pengaruh semua variabel independent terhadap variabel dependent. 

Uji T dan Uji F dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). Analisis data menggunakan regresi linear berganda harus memenuhi beberapa syarat 

yaitu: 

1. Data berdistribusi normal 

2. Antar variabel bebas harus independen 

3. Variabel bebas dan terikat berhubungan linear. 

Cara uji data apakah sudah memenuhi tiga syarat tersebut maka dilakukan beberapa uji 

prasyarat yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dengan menggunakan software SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). Uji asumsi klasik terdiri dari 4 uji yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Data 

yang baik adalah data yang berdistribusi normal dimana dasar pengambilan keputasan jika nilai 

(sig.) lebih besar dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data yang kita gunakan berdistribusi 

normal (Khasanah, 2021). 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Cara menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas 

pada model regresi dapat diketahui dari nilai tolerance dan nilai Varians Inflation Factor (VIF). 

Hasil nilai tolarance apabila lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka  

maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah ujian dilakukan pada model regresi bertujuan untuk 

menguji perbedaan variance dari nilai residual pada suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan lainnya. Hasil pengambilan keputusan berdasarkan dengan Uji Glejser apabila 

nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada periode t-

1 (sebelumnya). Uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson dengan kriteria apabila 

hasil Durbin Watson berada diantara dU dan (4-dU) maka tidak adanya autokorelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang telah dilakukan menunjukan bahwa uji 

validitas kuesioner dapat dilihat dari R hitung pada setiap butir pertanyaan lebih besar daripada 

R tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas kuesioner dapat dilihat dari nilai 

Cronbachs Alpha lebih besar daripada nilai acuan maka kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil 

uji validitas dan reliabilitas kuesioner maka kuesioner layak digunakan dan di uji analisis untuk 

selanjutnya dilakukan pengolahan data. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa uji validitas kuesioner dapat dilihat dari R hitung pada setiap 

butir pertanyaan lebih besar daripada R tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

kuesioner dapat dilihat dari nilai Cronbachs Alpha lebih besar daripada nilai acuan maka 

kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner maka kuesioner 

layak digunakan dan di uji analisis untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data. 

 

Gambar 5.1 grafik histogram dari SPSS menunjukkan bahwa  data membentuk kurva 

lonceng (kurva simetris) dengan demikian bahwa data yang dipakai dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Hal ini didukung oleh grafik P-Plot SPSS dimana  titik-titik yang tersebar 

mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.143 1.071  9.473 <.001   

TOTALX .079 .034 .402 2.323 .028 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

Tabel 5.1 Outpus SPSS Coefficients 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas dapat diketahui nilai Tolerance untuk variabel 

financial technology (X)  adalah 1 lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel 

financial technology sebesar 5,1 < 10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan 

dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas dalam 

model regresi. 



 WORKSHEET: Jurnal Akuntansi 
Volume 5, Nomor 2 | April 2026 

p-ISSN: 2808 – 8557  
e-ISSN: 2808 – 8573 

 

710 
 

 
Gambar 5.2 Scatterplot 

Gambar 5.2 Scatterplot output SPPS menunjukan bahwa titik-titik yang tersebar tidak 

membentuk pola, titik-titik tersebar di atas dan di bawah, titik-titik tidak mengumpul hanya di 

satu tempat saja, titik-titik tidak membentuk gelombang, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .402a .162 .132 1.876 

a. Predictors: (Constant), TOTALX 

b. Dependent Variable: TOTALY 

Tabel 5.2 Outpus SPSS Coefficients 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai Durbin-Watson (d) adalah 

sebesar 2,855. Selanjutnya nilal ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel durbin watson pada 

signifikansi 5% dengan rumus (k; N). Adapun jumlah variabel independen adalah 1 atau "k" 1, 

sementara jumlah sampel atau "N"=30, maka (k; N)=(1; 30). Angka ini kemudian kita lihat 

pada distribusi nilai tabel durbin watson. Maka ditemukan nilai dL sebesar  1,35 dan dU sebesar 

1,48. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,87 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,48 dan 

kurang dari (4-du) 4-1,48=3,52. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji 

durbin watson di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala 

autokorelasi. Dengan demikian maka analisis regresi linear berganda untuk uji hipotesis 

penelitian di atas dapat dilakukan atau dilanjutkan. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

10.143 1.071 
 

9.473 <.001 

TOTALX .079 .034 .402 2.323 .028 

Tabel 5.3 Outpus SPSS Coefficients 

Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. variabel X sebesar 

0,02 < 0,05 artinya bahwa variabel financial technology berpengaruh signifikan terhadap 

variabel pendapatan UMKM. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .402a .162 .132 1.876 

a. Predictors: (Constant), TOTALX 

b. Dependent Variable: TOTALY 
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Tabel ini menunjukkan nilai R (nilai koefisien determinasi). Berdasarkan hasil ouputs 

SPSS di atas menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,162, dengan demikian dapat diartikan bahwa 

variabel independen financial technology (X) berpengaruh terhadap variabel pendapatan 

UMKM sebesar 16,2% dan sisanya yaitu sebesar 83,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak terdapat dalam penilitian ini. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.143 1.071  9.473 <.001   

TOTALX .079 .034 .402 2.323 .028 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

Hasil olah data dengan SPSS menunjukkan hasil regresi Y=  10,14+0,79X yang dapat 

diartikan bahwa financial technology (X) memiliki dampak positif terhadap pendapatan 

UMKM dimana jika financial technology mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka 

akan meningkatkan pula pendapatan UMKM sebesar 0,079 satuan dengan asumsi variabel 

lainnya konstan.  

Hal ini didukung oleh penelitian Nurjanah dan Dewi (2023) bahwa financial technology 

berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. Hal ini dikarenakan financial technology 

memberikan kemudahan kepada para pembeli dalam melakukan transaksi dengan UMKM. 

Penggunaan teknologi yang terus berkembang sebagai tuntutan masyarakat untuk hidup serba 

cepat seperti hal ini dalam melakukan pembayaran dalam proses pembelian produk. Hal ini 

diperjelas oleh penelitian Laia et al., (2025) bahwa financial technology berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM. Financial technology memiliki kontribusi terhadap meningkatkanya 

pendapatan UMKM. Hal ini bertentengan dengan penelitian Solikhah dan Kuddy (2024) bahwa 

financial technology tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM. Hal ini 

dikarenakan masih banyak masyarakat yang menggunakan uang tunai dalam proses 

pembayaran. 

Hasil wawancara UMKM Gedong mengungkapkan bahwa saat ini mayoritas 

masyarakat lebih menyukai pembayaran non tunai dengan financial technology karena efisiensi 

waktu dan kemudahan dalam proses pembayaran tanpa membutuhkan waktu yang lama. 

Contohnya adalah ketika pembeli membayar tunai namun penjual tidak ada uang kembalian 

hal ini aka memakan banyak waktu pembeli karena penjual harus menukar uang pecahan 

nominal besar dengan pecahan nominal kecil.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa financial technology (X) memiliki dampak positif 

terhadap pendapatan UMKM dimana jika financial technology mengalami peningkatan maka 

akan meningkatkan pula pendapatan UMKM. Pengaruh yang terjadi dari financial technology 

terhadap pendapatan UMKM hanya sedikit sebesar 16,2% dan sisanya yaitu sebesar 83,8% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa masih ada 

pembayaran tunai yang dilakukan oleh pembeli dalam bertransaksi. 
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